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Abstract: This study aims to determine and analyze the influence of 

individual characteristics, conflict management, and work commitment 

on employee performance at the Tongauna Subdistrict Office, Konawe 

Regency. The sample in this study consisted of all employees at the 

Tongauna Subdistrict Office, Konawe Regency, totaling 38 individuals. 

This study uses multiple linear regression analysis. The results of the 

study show that: (1) Individual characteristics, conflict management, 

and work commitment have a positive and significant effect on employee 

performance at the Tongauna Subdistrict Office, Konawe Regency. (2) 

Individual characteristics have a positive and significant effect on 

employee performance at the Tongauna Subdistrict Office, Konawe 

Regency. (3) Conflict management has a positive and significant effect 

on employee performance at the Tongauna Subdistrict Office, Konawe 

Regency. (4) Work commitment has a positive and significant effect on 

employee performance at the Tongauna Subdistrict Office, Konawe 

Regency. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten 

Konawe. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe yang berjumlah 38 

orang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik individu, 

manajemen konflik dan komitmen kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. (2) Karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. (3) Manajemen konflik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. (4) Komitmen kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan faktor penting untuk mendukung keberhasilan suatu pekerjaan 

seseorang baik dalam kapasitas pribadi maupun sebagai seorang anggota suatu 

organisasi/lembaga. Prestasi ditunjukkan dengan keseriusan dalam menyelesaikan tugas yang 

dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu 

(Hasibuan, 2019:94). Banyak akibat yang tidak menguntungkan bagi organisasi disebabkan 

oleh kinerja yang rendah. Akibat-akibat yang ditimbulkan dari kurangnya kinerja yang dimiliki 

seorang pegawai umpamanya terjelma dalam berbagai bentuk tindakan dan perbuatan yang 

dilakukan setiap hari seperti kelambatan dan kelalaian dalam bekerja, ketepatan dalam 

kehadiran pada jam-jam kerja, bekerja dengan seenaknya, dan sebagainya. Menurut Dessler 

(2020:4) sumber daya manusia yang handal mampu menolong organisasi menghadapi 

tantangan persaingan global. 

Menurut (Rivai, 2020), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Pendapat lain menjelaskan bahwa kinerja adalah perbandingan antara keluaran 

(output) yang di capai dengan masukan (input) yang diberikan. Selain itu, kinerja juga 

merupakan hasil dari efesiensi pengelolaan masukan dan efektivitas pencapaian sasaran 

(Agustini, 2019). Kinerja merupakan sesuatu hal yang diperoleh baik secara kualitas dan 

kuantitas yang digapai oleh seorang karyawan untuk menjalankan tugasnya sesuai pada 

tanggung jawab yang dibebankan (Mangkunegara, 2020). 

Mencapai kinerja yang diharapkan, maka hal yang terpenting adalah mengenali faktor-

faktor yang ikut serta berperan dalam menentukan kinerja tersebut. Menurut (Rivai, 2020) 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah harapan mengenai imbalan, dorongan, 

kemampuan (kompetensi), kebutuhan dan sifat, persepsi terhadap tugas (imbalan internal dan 

eksternal) dan persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja. 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik individu. 

Karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki seseorang pegawai yang 

dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan orang lain untuk 

mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya. Menurut Darma et., al (2020) 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja, 

meliputi : umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja 

(rekan atas, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan). Karakteristik individu adalah minat, 

sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan 
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atau kompentensi, pengetahuan tentang pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan 

dan nilai-nilai, (Darma et., al, 2020). 

Simamora (2021) mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu 

pendeketan terhadap pemerkaya pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan 

(job enrichment) berusaha merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku 

jabatan memuaskan kebutuhan mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. 

Pemerkaya pekerjaan menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini 

meningkatkan tanggung jawab, otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada 

pekerjaan kadangkala disebut pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya 

pekerjaan (job enrichment) itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. 

Hackman dan Oldham (2018:75) menjelaskan bahwa pendekatan klasik tentang desain 

pekerjaan yang dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job characteristics theory). 

Karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat pada individu 

tertentu. Menurut Winardi (2020), karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa 

kemampuan dan keterampilan; latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, bangsa, 

jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis tertentu; serta karakteristik 

psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Lanjutnya, 

cakupan sifat-sifat tersebut membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar 

bagi suatu organisasi tertentu pula. 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah manajemen konflik. 

Wirawan (2019: 129) mendefinisikan manajemen konflik sebagai proses pihak yang terlibat 

atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik 

agar menghasilkan resolusi yang diinginkan. Selanjutnya Robbins (2019) menjelaskan 

manajemen konflik sebagai proses pengkoordinasian dengan menggunakan tehnik-tehnik 

resolusi dan stimulasi untuk meraih tingkatan konflik yang diinginkan sehingga diperoleh 

solusi tepat atas konflik tersebut.  

Sementara itu Moore dalam Situmeang dkk (2023) mengatakan bahwa manajemen 

konflik atau lazim disebut mengelola konflik adalah kecenderungan seseorang dalam menata 

atau mengatur pertentangan dalam wujud sikap dan perilaku. Sebab masalah yang lahir dari 

pertentangan merupakan sesuatu yang menghambat, merintangi, atau mempersulit seseorang 

mencapai maksud dan tujuan tertentu. Selanjutnya Dafidoff dalam Ndruru (2023) memberikan 

penjelasan bahwa manajemen konflik adalah kecenderungan pilihan sikap dalam menghadapi, 

mengenali, mengidentifikasi, dan menempatkan kondisi-kondisi yang dilakukan sebagai reaksi 

terhadap berbagai tuntutan dan tekanan lingkungan.  
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Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah komitmen kerja. 

Komitmen kerja menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan 

keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen kerja dibangun atas dasar 

kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan 

organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Oleh karena itu komitmen 

kerja akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap 

organisasi. Jika pegawai merasa dirinya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka 

dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat. Gilder (2018) 

mengungkapkan bahwa seseorang yang telah berkomitmen pada waktu yang lama dalam satu 

tempat akan memiliki perilaku disiplin yang bagus daripada seseorang yang baru memulai 

berkomitmen pada tempat kerja tersebut.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe diketahui bahwa kinerja pegawai sudah memuaskan. Hal ini dikarenakan 

pegawai Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe menunjukkan akurasi tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaan mereka. Pegawai melakukan pekerjaan dengan sedikit kesalahan dan 

kesalahan marjin yang kecil, yang menghasilkan kualitas kerja yang tinggi. Selain itu juga, 

pegawai menunjukkan tingkat kehadiran yang baik dan ketaatan terhadap jadwal kerja. 

Pegawai hadir dengan tepat waktu dan mematuhi jadwal kerja mereka, yang berkontribusi 

positif pada produktivitas dan efektivitas organisasi. Akan tetapi masih terdapat kekurangan 

yang harus diatasi agar kinerja dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan pegamatan awal yang 

dilakukan, diketahui bahwa pegawai tidak menghasilkan jumlah produksi atau hasil kerja yang 

diharapkan. Pegawai mengalami masalah dalam mencapai target produktivitas.  

Selain itu juga, karakteristik individu pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe sudah cukup optimal.  Hal ini dapat dilihat dari pegawai yang memiliki 

kepribadian yang positif yang dapat ditunjukkan dengan adanya hubungan interpersonal yang 

kuat dan harmonis antar sesame pegawai serta pegawai memiliki kemampuan beradaptasi dan 

fleksibilitas yang tinggi. Selain itu juga, pegawai memiliki kemampuan persepsi yang baik 

yang dapat ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman terhadap situasi dan informasi serta 

respons yang lebih tepat terhadap perubahan dan tantangan. Akan tetapi masih terdapat 

kekurangan yang harus diatasi agar karakteristik individu dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan 

pegamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa masih adanya pegawai yang memiliki 

persepsi yang bias atau salah tentang tugas dan tanggung jawab mereka, hal ini dapat mengarah 

pada ketidakpahaman terhadap harapan kerja atau kesalahan dalam prioritas pekerjaan. 
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Akibatnya, pegawai mungkin tidak efektif dalam melaksanakan tugas mereka atau 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

Selain itu juga, manajemen konflik pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe sudah cukup optimal.  Hal ini dapat dilihat dari adanya manajemen konflik 

yang efektif pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe yang ditunjukkan dengan 

kurangnya kesalahpahaman dan interpretasi yang keliru antar pegawai serta terjadinya 

peningkatan saling pengertian di antara anggota tim. Selain itu juga, manajemen konflik yang 

baik dapat menciptakan pemahaman bersama terhadap tujuan organisasi serta tim yang fokus 

dan bersinergi untuk mencapai tujuan. Akan tetapi masih terdapat kekurangan yang harus 

diatasi agar manajemen konflik dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan pegamatan awal yang 

dilakukan, diketahui bahwa masih adanya pegawai yang merasa terjadinya ketidakseimbangan 

dalam distribusi tugas serta penurunan efisiensi dan produktivitas tim. Selain itu juga pegawai 

merasakan ketidaknyamanan dan ketegangan di tempat kerja.  

Selain itu juga, komitmen kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Kendari Barat sudah 

cukup optimal.  Hal ini dapat dilihat dari pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe merasakan keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi, 

pengidentifikasian diri yang positif dengan nilai-nilai dan budaya organisasi, serta keterlibatan 

yang tinggi dalam pekerjaan mereka. Hal ini menghasilkan tingkat komitmen afektif yang 

tinggi, di mana pegawai merasa kuat terikat dengan organisasi. Akan tetapi masih terdapat 

kekurangan yang harus diatasi agar komitmen kerja dapat ditingkatkan lagi. Berdasarkan 

pegamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa pegawai kehilangan keinginan untuk terus 

bekerja untuk organisasi. Pegawai merasa tidak ada peluang pengembangan karir atau 

kurangnya dukungan dari organisasi, yang mengakibatkan penurunan komitmen berkelanjutan. 

Selain itu juga, pegawai merasa terjebak dalam organisasi dan merasa tidak memiliki pilihan 

lain karena tekanan dari pihak lain di organisasi. Pegawai merasa tidak memiliki tanggung 

jawab moral yang kuat untuk tetap setia kepada organisasi. 

Berdasarkan atas fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: "pengaruh karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe ". 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

2. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 
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3. Apakah manajemen konflik berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

4. Apakah komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan ditas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

2. Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe. 

3. Pengaruh manajemen konflik terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. 

4. Pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Arikunto 

(2020) populasi adalah keseluruhan subyek (objek) penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Total pegawai 

pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe adalah 38 pegawai. Menurut Wiyono 

(2020) sampel merupakan bagian populasi yang terwakili dan akan diteliti atau sebagian 

jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili. Penelitian ini 

menggunakan metode sensus dalam penentuan jumlah sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan jumlah populasi yaitu berjumlah 38 orang pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. Semua populasi dijadikan responden karena jumlah populasi kecil. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis statistika inferensial dengan 

model regresi linear berganda, dengan rumus regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + …. + βnXn + e (Supranto, 2020)         

Di mana  : 

Y   = Dependent varibel 

β0   = Konstanta  

X1,...Xn  = Independen varibel ke-i( i = 1,2,3,….,n) 

β1,….βn = Koefisien regresi masing-masing Variabel X1 (i = 1, 2, 3 …., n) 

e = Faktor galat/tingkat kesalahan 
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Dari persamaan tersebut, dapat diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Dimana : 

Y  = Variabel Kinerja Pegawai          β1 = Koefisien regresi X1 

X1  = Variabel Karakteristik Individu          β2 = Koefisien regresi X2 

X2  = Variabel Manajemen Konflik  β3 = Koefisien regresi X3 

X3 = Variabel Komitmen kerja           e = Faktor kesalahan 

β0 = Konstanta      (asumsi = 0) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 

2020:84). 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas yaitu karakteristik individu, manajemen konflik dan 

komitmen kerja terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terikatnya. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : β1 = β2 = β3 = 0, Variabel-variabel bebas (karakteristik individu, manajemen konflik dan 

komitmen kerja) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai). 

H1 : β1 = β2 = β3 ≠ 0, Variabel-variabel bebas (karakteristik individu, manajemen konflik dan 

komitmen kerja) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai). 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:84), yaitu: 

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2020:84). Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (karakteristik individu, manajemen konflik 

dan komitmen kerja) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) secara terpisah atau parsial. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah : 

H0 : β0 = 0, Variabel bebas (karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja) 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja 

pegawai). 

H1 : β1 ≠ 0, Variabel bebas (karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). 
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Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:85), yaitu: 

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan  

Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan 

metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara simultan sebagai berikut: 

Tabel 5.1. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25540.224 3 8513.408 348.174 .000b 

Residual 831.355 34 24.452   

Total 26371.579 37    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel 5.1. tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, 

maka secara statistika variabel karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja 

secara simultan (bersama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada taraf kepercayaan 95%.  

 

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial  

Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan 

metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara parsial sebagai berikut: 

Tabel 5.2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .233 3.994  .058 .954 

X1 .936 .324 .315 2.890 .007 

X2 .744 .175 .441 4.245 .000 

X3 .656 .159 .261 4.127 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 
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Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 5.2. tersebut maka dapat diketahui 

sebagai berikut: 

 Y = 0,233 + 0,936 X1 + 0,744 X2 + 0,656 X3 

 Dimana : Y  = Kinerja Pegawai  α      = 0,233 

  X1  = Karakteristik Individu  β 1      = 0,936 

  X2 = Manajemen Konflik  β 2      = 0,744 

  X3 = Komitmen Kerja  β 3      = 0,569 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dikemukakan penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Kinerja pegawai sebesar 0,233 sebelum dipengaruhi oleh karakteristik individu, manajemen 

konflik dan komitmen kerja. 

2. Koefisien regresi untuk variabel karakteristik individu (X1) sebesar 0,936, menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dari karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe dengan asumsi faktor lain (manajemen 

konflik dan komitmen kerja) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

3. Koefisien regresi untuk variabel manajemen konflik (X2) sebesar 0,744, menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dari manajemen konflik terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe dengan asumsi faktor lain (karakteristik individu 

dan komitmen kerja) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

4. Koefisien regresi untuk variabel komitmen kerja (X3) sebesar 0,569, menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif dari komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe dengan asumsi faktor lain (karakteristik individu dan 

manajemen konflik) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel 

secara parsial, yaitu antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan koefisien 

determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien korelasi dan 

determinasi dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.3. 
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Tabel 5.3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .984a .968 .966 4.94486 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 

Hasil koefisien korelasi dan determinasi pada tabel 5.3. di atas dapat di interpretasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai R2 (R-Square) sebesar 0,968 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung 

variabel karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe adalah 96,8% sehingga 

pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar 3,2%.  

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,984 menunjukkan bahwa keeratan hubungan 

langsung antara variabel karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe adalah 

sebesar 0,984. Hubungan ini secara statistika tergolong sangat kuat, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sugiono (1999:216) bahwa hubungan yang tergolong sangat kuat sebesar 

0,80-1,000. Oleh karena itu, model regresi yang dihasilkan dapat dikatakan sebagai model 

yang “Fit” atau dapat menjadi model penduga yang baik dalam menjelaskan pengaruh 

karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe.  

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: karakteristik individu, 

manajemen konflik dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Untuk membuktikan 

hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara simultan dengan menggunakan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti yang berarti lebih kecil dari nilai =0,05. Karena itu, 

secara keseluruhan atau secara bersama-sama variabel karakteristik individu, manajemen 

konflik dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Atas dasar ini, maka hipotesis pertama yang 

diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya. 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 
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Kabupaten Konawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara 

parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang berarti lebih kecil dari nilai 

=0,05. Karena itu, secara parsial variabel karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

Atas dasar ini, maka hipotesis kedua yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti 

kebenarannya. 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: manajemen konflik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara 

parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai 

=0,05. Karena itu, secara parsial variabel manajemen konflik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

Atas dasar ini, maka hipotesis ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti 

kebenarannya. 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah: komitmen kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara 

parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai 

=0,05. Karena itu, secara parsial variabel komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Atas dasar 

ini, maka hipotesis keempat yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti 

kebenarannya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Karakteristik Individu, Manajemen Konflik dan Komitmen Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe yang positif 

dan signifikan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan karakteristik individu, manajemen konflik 

dan komitmen kerja yang diberikan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai, hal ini 

disebabkan karena karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja tersebut 

dapat memacu pegawai untuk bekerja dengan lebih baik lagi sehingga kinerja pegawai 
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meningkat. Pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe merasa 

karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja sangat baik yang akan 

berimplikasi pada peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten 

Konawe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darma et., al (2020) 

yang menyatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki 

seseorang pegawai yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan 

orang lain untuk mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya. Terdapat 

beberapa karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja, meliputi : umur, jenis kelamin, 

pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja (rekan atas, atasan, organisasi, 

penghargaan dan imbalan). Karakteristik individu adalah minat, sikap terhadap diri sendiri, 

pekerjaan, dan situasi pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompentensi, 

pengetahuan tentang pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wirawan (2019: 

129) mendefinisikan manajemen konflik sebagai proses pihak yang terlibat atau pihak ketiga 

menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar 

menghasilkan resolusi yang diinginkan. Selanjutnya Robbins (2019) menjelaskan manajemen 

konflik sebagai proses pengkoordinasian dengan menggunakan tehnik-tehnik resolusi dan 

stimulasi untuk meraih tingkatan konflik yang diinginkan sehingga diperoleh solusi tepat atas 

konflik tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gilder (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen kerja menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam 

mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen kerja dibangun 

atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu 

mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Oleh 

karena itu komitmen kerja akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi 

pekerja terhadap organisasi. Jika pegawai merasa dirinya terikat dengan nilai-nilai 

organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya 

dapat meningkat. Seseorang yang telah berkomitmen pada waktu yang lama dalam satu tempat 

akan memiliki perilaku disiplin yang bagus daripada seseorang yang baru memulai 

berkomitmen pada tempat kerja tersebut. Chan dan Lai (2018) menemukan bahwa komitmen 

yang tinggi dari anggota kelompok akan memberikan energi dan memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih baik. 
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Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik individu terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Ini menunjukkan 

bahwa karakteristik individu akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darma et., al (2020) 

yang menyatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki 

seseorang pegawai yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan 

orang lain untuk mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya. Terdapat 

beberapa karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja, meliputi : umur, jenis kelamin, 

pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja (rekan atas, atasan, organisasi, 

penghargaan dan imbalan). Karakteristik individu adalah minat, sikap terhadap diri sendiri, 

pekerjaan, dan situasi pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompentensi, 

pengetahuan tentang pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora (2021) 

mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap pemerkaya 

pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment) berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan 

mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan 

menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab, 

otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut 

pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment) 

itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Hackman dan Oldham (2018:75) 

menjelaskan bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang dikenal dengan istilah 

teori karakteristik pekerjaan (job characteristics theory). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winardi (2020) 

yang menyatakan bahwa karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat 

pada individu tertentu. Karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan 

keterampilan; latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, bangsa, jenis kelamin 

dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis tertentu; serta karakteristik psikologis yang 

terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Lanjutnya, cakupan sifat-sifat 

tersebut membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar bagi suatu 

organisasi tertentu pula. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah 

(2023), Pambudia dan Utomo (2023) dan Sukma, et.,al (2023) yang menemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik individu terhadap kinerja 

pegawai. Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zayyan (2023), 

Putri dan Siagian (2023) yang menemukan karakteristik individu berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

 

Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara manajemen konflik terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Ini menunjukkan bahwa 

manajemen konflik akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wirawan (2019: 

129) mendefinisikan manajemen konflik sebagai proses pihak yang terlibat atau pihak ketiga 

menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar 

menghasilkan resolusi yang diinginkan. Selanjutnya Robbins (2019) menjelaskan manajemen 

konflik sebagai proses pengkoordinasian dengan menggunakan tehnik-tehnik resolusi dan 

stimulasi untuk meraih tingkatan konflik yang diinginkan sehingga diperoleh solusi tepat atas 

konflik tersebut.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moore dalam 

Situmeang dkk (2023) mengatakan bahwa manajemen konflik atau lazim disebut mengelola 

konflik adalah kecenderungan seseorang dalam menata atau mengatur pertentangan dalam 

wujud sikap dan perilaku. Sebab masalah yang lahir dari pertentangan merupakan sesuatu yang 

menghambat, merintangi, atau mempersulit seseorang mencapai maksud dan tujuan tertentu. 

Selanjutnya Dafidoff dalam Ndruru (2023) memberikan penjelasan bahwa manajemen konflik 

adalah kecenderungan pilihan sikap dalam menghadapi, mengenali, mengidentifikasi, dan 

menempatkan kondisi-kondisi yang dilakukan sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan dan 

tekanan lingkungan.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ndruru 

(2023) dan Timang dkk (2023) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara manajemen konflik terhadap kinerja pegawai. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Situmeang dkk (2023) yang menemukan manajemen 

konflik berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Ini menunjukkan bahwa 

komitmen kerja akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gilder (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen kerja menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam 

mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen kerja dibangun 

atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu 

mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Oleh 

karena itu komitmen kerja akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi 

pekerja terhadap organisasi. Jika pegawai merasa dirinya terikat dengan nilai-nilai 

organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya 

dapat meningkat. Seseorang yang telah berkomitmen pada waktu yang lama dalam satu tempat 

akan memiliki perilaku disiplin yang bagus daripada seseorang yang baru memulai 

berkomitmen pada tempat kerja tersebut. Chan dan Lai (2018) menemukan bahwa komitmen 

yang tinggi dari anggota kelompok akan memberikan energi dan memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Steers dan 

Porter (2018) mengatakan komitmen akan mulai terbentuk bila seseorang mulai merasa 

termotivasi. Ini berarti seseorang sudah merasa terikat dengan pekerjaannya dan merasakan 

kepuasan dari pekerjaan tersebut. Menurut Mondy (2021) sebagai sebuah sikap, komitmen 

lebih bersifat global daripada kepuasan kerja, karena komitmen diterapkan pada pekerjaan 

secara keseluruhan, bukan hanya pada satu atau beberapa bidang tugas dari pekerjaan. 

Komitmen juga bersifat lebih stabil karena kejadian sehari-hari dalam pekerjaan tidak 

mengubahnya. Kemudian, menurut Luthans (2018) determinan komitmen pegawai adalah 

umur, masa jabatan dalam organisasi, pembayaran (gaji/ upah), afeksi (kedudukan kontrol 

internal dan eksternal), dan organisasi (desain kerja, dan gaya kepemimpinan pengawas).  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jewel dan 

Siegall (2018:) yang menyatakan bahwa komitmen kerja sebagai “ derajat persepsi individu 

dalam memandang dirinya sendiri dengan pekerjaannya dalam suatu unit kerja atau organisasi 

kerja tertentu”. Menurut batasan ini, komitmen kerja merupakan sikap evaluatif seseorang 

tentang apa yang diharapkan atau dipersepsikan mengenai kerja atau pekerjaannya. Artinya, 
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jika seseorang mempersepsikan bahwa “kerja” adalah sesuatu yang sangat bermakna bagi 

dirinya, maka besar kemungkinan ia akan memiliki komitmen kerja yang akan berimplikasi 

pada peningkatan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartawan 

dkk (2023), Misnan, et., al (2023) dan Sya’bania et., al (2023) yang menemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen kerja terhadap kinerja pegawai. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamid et., al (2023) 

yang menemukan komitmen kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

Artinya bahwa peningkatan karakteristik individu, manajemen konflik dan komitmen kerja 

yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe.  

2. Karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Artinya bahwa peningkatan karakteristik 

individu yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe.  

3. Manajemen konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Artinya bahwa peningkatan manajemen 

konflik yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tongauna Kabupaten Konawe.  

4.  Komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. Artinya bahwa peningkatan komitmen kerja 

yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tongauna 

Kabupaten Konawe.  
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